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Abstract

The flash flood caused by the Seroja Cyclone in NTT has attracted the attention and
sympathy of the Indonesian people. One of the efforts made by the Indonesian people
to mitigate the impacts received by the people of NTT is campaigning for the digital
social movement #SolidaritasUntukNTT on Twitter. These movements can raise
awareness, and the effectiveness of message dissemination of digital social movement
can be visualized by using the Social Network Analysis (SNA). This study aims to
visualize the role of the press in distributing digital social movement messages with the
hashtag #SolidaritasUntukNTT. The research method used is SNA with graph theory
on Twitter. The results of network analysis and visualization were carried out in the
Gephi application with the Yifan Hu algorithm to determine the distribution of message
patterns and the role of the press on the #SolidaritasUntukNTT. This study describes
a two-mode network type of interactions between individuals and organizations with
a radial personal network communication pattern that features open networks and
low cohesiveness with directed and asymmetrical relationships. The role of the press
is measured through the centrality of the actors to determine the degree of centrality,
closeness centrality, betweenness centrality, and eigenvector centrality. The results
of the study showed that the actor @vice id has the highest centrality degree and
eigenvector centrality compared to other actors. While @idntimes and @detikcom have
higher closeness and betweenness centrality values than other media. SNA provides
an understanding of the distribution of messages in social media to determine the
effectiveness of messages distributed by several network actors, particularly the role of
the press.
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Abstrak

Peristiwa banjir bandang yang diakibatkan Siklon Seroja telah mengundang perhatian
dan simpati masyarakat Indonesia. Berbagai upaya telah dilakukan untuk berkontribusi
dalam upaya penanggulangan dampak yang diterima oleh masyarakat NTT. Salah
satu upaya yang dilakukan oleh masyarakat adalah mengampanyekan gerakan sosial
digital #SolidaritasUntukNTT di Twitter. Gerakan sosial digital melalui pesan-
pesan tertentu dapat menggugah kesadaran bagi penggunanya. Untuk mengetahui
efektivitas penyebaran pesan dalam gerakan sosial digital dapat divisualisasikan
menggunakan metode Social Network Analysis (SNA). Penelitian ini bertujuan untuk
memvisualisasikan peran pers dalam mendistribusikan pesan gerakan sosial digital
dengan tagar #SolidaritasUntukNTT. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis
jaringan sosial dengan teori graf di Twitter. Hasil analisis dan visualisasi jaringan
dilakukan di aplikasi Gephi dengan algoritma Yifan Hu untuk melihat distribusi pola
pesan dan peran pers pada tagar #SolidaritasUntukNTT. Penelitian ini menggambarkan
tipe jaringan two mode yang terdiri dari interaksi antara individu dan organisasi
dengan pola komunikasi radial personal network yang memiliki ciri jaringan terbuka
dan kohesivitas yang rendah dengan arah relasi directed dan asimetris. Analisis peran
pers diukur melalui sentralitas aktor untuk mengetahui degree centrality, closeness
centrality, betweenness centrality dan eigenvector centrality. Aktor @vice_id diketahui
sebagai aktor yang memiliki degree dan eigenvector centrality tertinggi dibandingkan
dengan aktor pers lainnya. Aktor @idntimes dan @detikcom memiliki nilai closeness
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dan betweenness centrality yang lebih tinggi dari media lainnya. Analisis jaringan sosial
memberikan pemahaman terkait distribusi pesan dalam media sosial untuk mengetahui
efektivitas pesan yang didistribusikan oleh beberapa aktor jaringan, khususnya peran
pers dalam mengampanyekan gerakan sosial di media. Oleh karena itu, metode SNA
dapat digunakan untuk penelitian jurnalisme data.

Kata kunci: gerakan sosial; pers; sentralitas aktor; tipe jaringan; Twitter

PENDAHULUAN

Peristiwa bencana alam yang terjadi di Nusa Tenggara Timur (NTT) telah menarik
perhatian masyarakat Indonesia di berbagai penjuru Nusantara. Bencana alam banjir bandang
ini telah menumbuhkan rasa kesadaran manusia untuk bergerak membantu sesamanya. Berbagai
gerakan sosial masyarakat hadir untuk membantu mengurangi dampak penderitaan masyarakat
di NTT. Berbagai upaya dilakukan untuk membantu masyarakat, mulai dari memberikan
dukungan hingga mengumpulkan donasi untuk korban banjir bandang ini.

Beragam kelompok masyarakat, pejabat, instansi pemerintah atau swasta hingga kalangan
selebriti bahu-membahu mengumpulkan donasi untuk NTT. Fenomena gerakan sosial seperti
ini sudah berlangsung sejak lama di Indonesia. Gerakan sosial solidaritas tidak hanya terjadi di
real life saja, tetapi sudah memasuki ruang virtual seperti media sosial. Dengan hadirnya media
sosial, peran teknologi tidak hanya menjadi lebih penting, tetapi juga secara fundamental telah
mengubah cara orang berkomunikasi (Rosenbaum & Bouvier, 2020).

Pada ruang virtual, konsep dari gerakan sosial digital atau opini publik mengalami
perubahan konsep tradisional dalam mengumpulkan informasi opini publik dengan mediasi
suatu organisasi. Hadirnya media sosial mengubah upaya pengumpulan informasi tanpa
diperlukan mediasi suatu organisasi, publik dapat mengakses berbagai opini atau gerakan
sosial di media sosial, salah satunya dengan penggunaan tagar-tagar tertentu (Barisione &
Ceron, 2017).

Gerakan sosial dalam media sosial memiliki peran dan fungsi yang sama pentingnya
dengan penyampaian opini tradisional (offline) yang dapat dikumpulkan dengan metode survei
(Tjahyana, 2020). Gerakan sosial di media sosial merupakan respon spontan masyarakat untuk
menyampaikan opininya di media sosial.

Gerakan sosial di ruang publik sudah banyak dilakukan oleh berbagai pihak, di antaranya
adalah penelitian Fuadi dan Tasmin (2018), memaparkan bahwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) memantfaatkan ruang virtual secara maksimal sehingga Gerakan Nasional Pengawal
Fatwa (GNPF) masih bergaung hingga saat ini. Gerakan sosial yang terjadi di Indonesia tidak
selalu berkaitan dengan bencana alam, kasus-kasus diskriminasi sosial dan hukum seperti
#SaveKPK, poin untuk Prita dan #KawalPemilu merupakan salah satu bentuk gerakan sosial
masyarakat Indonesia di media sosial Twitter.

Tingginya penetrasi pengguna internet di Indonesia pada kuartal ke-2 tahun 2019-
2020, sekitar 196,71 juta jiwa (73,7%) dari seluruh penduduk Indonesia (APJII, 2020).
Dengan distribusi penggunaan internet yang hampir menyeluruh ini, fenomena gerakan
sosial di media sosial semakin berkembang secara cepat, salah satunya gerakan sosial digital
#SolidaritasUntukNTT. Gerakan sosial #SolidaritasUntukNTT menjadi trending topic di
Twitter pada saat bencana banjir bandang melanda daerah tersebut. Beragam tweet dan retweet
dari berbagai pengguna Twitter untuk memberikan semangat kepedulian kepada masyarakat
yang terkena dampak dari bencana tersebut. Gerakan sosial ini menunjukkan tingginya
solidaritas masyarakat Indonesia mengenai bencana bandang di NTT.

Penyebaran dampak bencana banjir bandang di NTT begitu masif dilakukan di berbagai
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platform media sosial, salah satunya Twitter. Hingga saat ini Twitter dinilai sebagai media sosial
yang paling efektif dalam melakukan gerakan sosial, terutama untuk isu-isu yang menarik
perhatian publik. Dengan kemampuan Twitter yang begitu besar dalam menyebarluaskan pesan
secara masif dan cepat. Namun sangat disayangkan fungsi Twitter ini tidak digunakan untuk
melakukan mitigasi sebelum bencana ini terjadi. Berdasarkan hasil analisis data DroneEmprit
(2021), peringatan sebelum bencana sudah dilakukan oleh @InfoBMKG pada tanggal 3 April
2021. BMKG mendeteksi ada 2 (dua) bibit siklon tropis yang diberi nama Siklon Seroja. Rilis
yang dikeluarkan oleh BMKG hanya diberitakan oleh Detik.com, Solopos, Radar Bogor, dan
lain-lain. Hanya saja peringatan BMKG ini tidak menjadi perhatian bagi pers nasional maupun
lokal. Hal ini dikarenakan beriringan dengan pernikahan selebriti Atta-Aurel yang menarik
perhatian publik hingga pers.
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Gambar 1. Trends of Total Mentions in Twitter
Sumber: (DroneEmprit, 2021)

Berdasarkan gambar 1, jumlah mentions yang dilakukan oleh pers terkait peringatan
bencana alam dikalahkan oleh popularitas pernikahan selebriti. Total frekuensi berdasarkan data
mentions di atas, pertama kali peringatan yang dilakukan BNPB muncul pada jam 13.40 WIB,
peringatan yang diberikan oleh BNPB belum mendapatkan respon dari pers. bahkan sehari
setelah peringatan dini tersebut, hampir tidak ada pers nasional atau lokal yang memberitakan
mengenai Siklon Soroja, padahal di berbagai media sosial sudah mulai banyak masyarakat
yang menginformasikan badai telah datang menerjang. Setelah badai terjadi pada tanggal 4
april 2021 jam 18.00, pers baru mulai memberitakan kembali fenomena tersebut, namun belum
mampu menyaingi pemberitaan pernikahan artis pada hari yang sama.

Segala aktivitas kejurnalistikan di Indonesia seperti mencari data untuk dijadikan bahan
pemberitaan, memperoleh data terkait pemberitaan, memiliki data, menyimpan data, mengolah
data, dan menyampaikan informasi berdasarkan fakta dalam berbagai format digital dilindungi
oleh UU No. 40 Tahun 1999 tentang pers. Jika pada saat peringatan pertama dari BMKG, pers
aktif menginformasikan kepada masyarakat, pemerintah daerah dan masyarakat mungkin akan
melakukan tindakan antisipatif untuk mengurangi dampak yang terjadi.

Dalam rilisnya DroneEmprit (2021), upaya mitigasi yang dilakukan oleh pers tidak terjadi
karena pers fokus pada pernikahan Atta-Aurel, sehingga dampak yang ditimbulkan dari Siklon
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Seroja begitu masif. Pers hanya fokus pada fungsi hiburan saja, tetapi meninggalkan fungsi
pers yang lainnya. Salah satunya adalah fungsi kontrol sosial sebagaimana tertulis pada pasal
33 UU no. 40 tahun 1999. Berdasarkan kejadian ini, peneliti ingin melihat peran pers dalam
mendistribusikan pesan digital untuk memobilisasi gerakan sosial digital #SolidaritasUntukNTT
di Twitter pasca Siklon Seroja menerjang wilayah tersebut.

Hal inilah yang menjadi problematika dalam penelitian ini, bagaimana pers menjalankan
fungsinya sebagai kontrol sosial dalam masyarakat, sebagaimana yang diterangkan dalam
UU pers tersebut. Dalam konteks ini peran pers tidak terlihat semestinya, khususnya dalam
aktivitasnya di media Twitter. Aktivitas pemberitaan pers nasional berfokus pada pemberitaan
pernikahan artis. Berdasarkan problematika fenomena di atas, pemilihan penelitian ini berfokus
pada bagaimana peran pers dalam membantu mendistribusikan gerakan sosial digital, setelah
peristiwa terjadi.

Selain itu, pemilihan topik penelitian ini untuk memberikan kesadaran pada masyarakat
dan pers untuk mengutamakan kepentingan nasional dibandingkan kepentingan golongan
tertentu saja. Peran pers dalam negara demokrasi tidak hanya memberikan hiburan kepada
masyarakat, tetapi sebagai alat kontrol kepada pemerintah jika pers menjalankan fungsi
kontrol sosialnya dengan baik, dan merespons peringatan awal bencana dari BMKG. Peristiwa
bencana di NTT ini dapat dijadikan evaluasi beberapa pihak di antaranya masyarakat, pers dan
pemerintah untuk saling mendukung agar peristiwa serupa tidak akan memiliki dampak yang
masif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peran pers dalam negara demokrasi
ikut dalam menyosialisasikan gerakan sosial digital di Twitter sebagai bentuk tanggung jawab
pers kepada masyarakat. Pers merupakan pilar keempat atau fourth estate dalam negara
demokrasi, setelah eksekutif, legislatif dan yudikatif. Menurut McNair (2018), fungsi pers
dalam negara demokrasi, yaitu: fungsi pengawasan, fungsi mendidik, memberikan platform
terhadap diskursus politik publik, sebagai pengawas pemerintah.

Hsu, Yu, & Wu (2014) mengatakan bahwa media sosial memberikan peluang bagi para
pengguna untuk membentuk ikatan dan membangun suatu jaringan sosial dengan berinteraksi
sesamanya melalui internet. Internet telah menjadi ruang publik dalam konteks virtual. Internet
memfasilitasi berbagai interaksi dan komunikasi antar penggunanya. Berdasarkan karakteristik
tersebut, internet khususnya media sosial telah menjadi bagian hidup semua orang yang ada
di dunia. Menurut Lim (2014), media sosial memiliki kemampuan mendorong mobilisasi dan
menggalang respon dengan cepat. Penggunaan media sosial Twitter oleh masyarakat dalam
peristiwa bencana banjir bandang di NTT, salah satu upaya dari masyarakat untuk melakukan
mobilisasi bantuan moral bagi para korban bencana banjir di NTT. Bantuan moral bagi
masyarakat dapat diberikan juga oleh pers. Salah satunya adalah upaya menyosialisasikan
gerakan sosial digital. Serta dapat melihat peran pers dalam struktur jaringan masyarakat di
Twitter dengan tagar #SolidaritasUntukNTT.

Struktur jaringan masyarakat di Twitter dapat dideskripsikan dan divisualisasikan
menggunakan metode analisis jaringan sosial. Segala aspek sosial yang ada dalam internet
dapat dianalisis menggunakan metode analisis jaringan sosial. Menurut Bakry (2020) penelitian
analisis jaringan sosial mampu mengidentifikasi perkembangan suatu jaringan dan alur
informasi dalam jaringan sosial di Twitter. Berdasarkan penjabaran di atas segala fenomena
sosial dalam media sosial, khususnya Twitter dapat dianalisis menggunakan perspektif analisis
jaringan (network).

Network merupakan relasi antar aktor dalam interaksi di suatu jaringan. Studi jaringan
menggambarkan relasi antar aktor dalam struktur sosial tertentu (Sari & Dwiyanti, 2018).
Dalam sebuah jaringan, aktor-aktor dapat terhubung karena adanya relasi di antara aktor yang
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terlibat dalam interaksi dan komunikasi. Suatu jaringan sosial dapat terhubung oleh satu relasi
atau lebih, aktor atau anggota jaringan adalah unit-unit yang dihubungkan oleh relasi yang
memiliki pola (Marin & Wellman, 2011). Pada konteks penelitian ini, jaringan yang terbentuk
adalah relasi pengguna Twitter. Menurut Huberman, Romero, & Wu (2009), hanya sekitar
13% saja dari jumlah follower atau following di Twitter yang memiliki interaksi yang kuat atau
definisi teman yang sebenarnya dalam jaringan Twitter.

Terbentuknya pola jaringan komunikasi antara anggota jaringan di Twitter, karena
adanya beberapa kesamaan, salah satunya adalah minat. Para aktor dalam jaringan tagar
#SolidaritasUntukNTT terhubung melalui tagar yang sama, sebagai representasi dukungan
mereka terhadap masyarakat yang terkena dampak bencana alam di NTT. Ketika para anggota
jaringan ingin mencari informasi maka akan merujuk pada anggota jaringan lainnya, sehingga
pola jaringan akan terbentuk. Para ahli SNA (Social Network Analysis) tertarik meneliti posisi
aktor dalam jaringan sosial. Bagaimana peran aktor yang satu dengan aktor yang lainnya. Posisi
aktor digambarkan melalui sentralitas jaringan (Eriyanto, 2014).

Peran individu dalam sistem jaringan memiliki keterikatan yang kuat dan saling
melengkapi satu sama lain. Hubungan peran individu dan sistem jaringan dijadikan sebagai
ketentuan dalam mengidentifikasi setiap aktor yang memiliki peranan utama dalam jaringan
sosial. Oleh karena itu, tujuan utama dari analisis jaringan sosial adalah memahami hubungan
antara aktor dalam suatu jaringan serta memberikan gambaran umum jaringan yang terbentuk
berdasarkan kesamaan minat tertentu. Menurut Prell (2012) ada empat level analisis jaringan,
yaitu node dan nodes, komponen dan complete network.

Hubungan antara nodes dalam suatu jaringan dapat direpresentasikan dengan pendekatan
teori graf. Teori graf digunakan oleh para peneliti analisis jaringan untuk mengetahui hubungan
dan peran antar aktor dalam suatu jaringan, serta dapat memberikan visualisasi diagram relasi
suatu jaringan sosial. Menurut Borgatti, Everett, & Johnson (2013), diagram memiliki dua
komponen, yaitu titik (node) dan garis (edge) yang menghubungkan suatu simpul. Relasi yang
terbentuk dalam analisis jaringan merupakan suatu hubungan sosial yang terdiri dari simpul dan
ikatan. Simpul atau ikatan yang terbentuk disebut dengan istilah edges, link, dan connections.

Node merupakan aktor yang bersifat individu atau lembaga dalam suatu jaringan,
sedangkan ikatan adalah hubungan antara aktor satu dengan lainnya. Struktur sosial yang
divisualisasikan dalam bentuk grafik merupakan hubungan yang kompleks dari berbagai aktor.
Metode analisis jaringan sosial dapat digunakan untuk mempelajari berbagai pola jaringan
komunikasi dalam berbagai fenomena interaksi dan komunikasi suatu masyarakat, suatu ide,
minat dan beberapa orang dapat terhubung melalui berbagai cara, salah satunya dengan jaringan
(Oktora & Alamsyah, 2014).

Path atau jalur merupakan konsep utama dalam teori graf. Teori graf dapat
diimplementasikan dalam penelitian jaringan sosial atau komunikasi dengan memberikan
gambaran umum (visualisasi) para aktor (node) yang terhubung dalam relasi jaringan sosial.
Peran teori graf dalam penelitian sosial sangat penting untuk menggambarkan karakteristik
suatu jaringan serta mengidentifikasi aktor kunci dalam suatu jaringan sosial.

Menurut Utami (2018) dalam penelitiannya, ada 5 (lima) prinsip teori jaringan. Pertama,
relasi yang terbentuk di antara aktor merupakan relasi yang resiprokal. Aktor dapat saling
terhubung. Kedua, ikatan yang terjadi di antara anggota populasi dapat dikaji dalam konteks
yang lebih luas. Ketiga, relasi sosial dapat membentuk berbagai pola jaringan yang terstruktur.
Keempat, relasi asimetris dalam suatu jaringan dapat menimbulkan tidak meratanya distribusi
sumber daya. Kelima, kompetisi atau kerja sama dapat muncul dalam suatu jaringan dikarenakan
tidak meratanya distribusi sumber daya yang ada.
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Dengan berbagai prinsip teori jaringan dalam media sosial Twitter dapat dijadikan
upaya memahami pola distribusi pesan yang efektif dan cepat sebagai upaya penanggulangan
bencana atau mitigasi bencana di kemudian hari. Menurut Anwar, Iriani, & Manongga (2018)
upaya mitigasi melalui Twitter ini memungkinkan dilakukan, dengan mengidentifikasi pola
komunikasi dan jalur distribusi pesan digital dalam jaringan Twitter menggunakan metode
SNA. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan upaya mitigasi di kemudian hari
untuk mengurangi dampak bencana yang terjadi.

Penelitian yang terkaitdengan jaringan sosial sudah banyak dilakukan oleh peneliti lainnya,
khususnya dalam konteks komunikasi offline. Dengan perkembangan teknologi internet yang
masif, dan penggunaan internet yang hampir menjangkau seluruh lapisan masyarakat, maka
metode SNA menjadi pendekatan alternatif yang dapat diadopsi dalam konteks interaksi secara
daring. Seperti halnya penelitian ini bertujuan untuk mengamati berbagai percakapan di Twitter
berdasarkan topik tertentu, sehingga membentuk pola dan tipe jaringan komunikasinya. Serta
peran pers sebagai aktor distribusi gerakan sosial digital di Twitter. Berikut ini penelusuran
berbagai penelitian terkait jaringan sosial dan komunikasi dalam konteks offline dan online.

Penelitian Soumokil, Manongga, & Hendry (2013) dengan menggunakan metode
analisis jaringan sosial kepada komunitas pemain game Massive Multiplayer Online Role
Game (MMORPGQG). Profil gamers yang menjadi objek analisis adalah mahasiswa yang tersebar
di beberapa daerah seperti Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Tengah. Hasil penelitian berupa
visualisasi jaringan sosial antara para pemain game online serta mengukur sentralitas aktor
dalam jaringan sosial, untuk mengetahui peran aktor dalam komunitas game tersebut. Hasil
penelitian ini mendapatkan enam aktor yang terisolasi dan penurunan presentasi keseluruhan
pengukuran degree centralitation, closeness centralization dan betweeness centrality dalam
jaringan.

Penelitian lainnya terkait dengan analisis jaringan sosial adalah Sulistiawati (2018),
yang mengamati peran tokoh pemuka opini dalam suatu jaringan kelompok masyarakat. Serta
mengetahui peranan individu dalam suatu kelompok jaringan masyarakat. Dalam studi jaringan
opinion leader merupakan salah satu key player distribusi informasi suatu jaringan.

Fatoni (2019) menganalisis Chain Network akun @infoBMKG menggunakan metode
SNA. Hasil penelitian menunjukkan akun @infoBMKG memiliki beberapa sub kelompok kecil
dengan diameter jaringan sebesar 34. Aktor-aktor dalam akun @infoBMKG tidak memiliki
kedekatan karena arus informasi directed. Selain itu, penelitian juga dilakukan oleh Khajeheian
& Kolli (2020) pada komunitas games online Pokemon Go. Penelitian ini melakukan analisis
jejaring sosial pada platform Twitter dengan menganalisis #PokemonGo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa game ini mempromosikan hubungan sosial pengguna dan meningkatkan
percakapan di antara para pemain. Itu juga menyimpulkan bahwa perilaku sosial pengguna
dipromosikan dan mereka bertindak lebih sosial, mengeksplorasi lingkungan mereka lebih
memotivasi dan membuat rutinitas mereka lebih bermakna.

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti berupaya mencari celah-celah kosong yang
belum dieksplorasi oleh penelitian yang sejenis. Oleh karena itu peneliti berupaya menganalisis
polajaringan komunikasi dan peran sentralitas aktor dalam tagar #SolidaritasUntukNTT sebagai
upaya mitigasi bencana dalam menemukan jaringan yang efektif menjangkau semua aktor dalam
Twitter sehingga dapat menyebarluaskan pesan informasi secara cepat dan mengidentifikasi
Key Players dalam jaringan dengan tagar #SolidaritasUntukNTT. Penggunaan metode SNA
untuk upaya mitigasi bencana dalam sosial media merupakan kebaharuan penerapan SNA
dalam analisis jaringan. Oleh karena itu yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimana peran pers sebagai aktor dalam mendistribusikan gerakan sosial digital dengan
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tagar #SolidaritasUntukNTT di Twitter?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode SNA (Social Network Analysis). SNA merupakan
suatu cara yang digunakan untuk menganalisis relasi antara aktor dalam suatu jaringan tertentu.
Studi jaringan berbeda dengan pendekatan ilmu sosial lainnya. Analisis jaringan yang menjadi
fokus analisis adalah relasi antara aktor, sedangkan pada ilmu sosial lainnya fokus analisisnya
adalah data atribusi. Metode analisis jaringan sosial didasari asumsi atas pentingnya hubungan
antar aktor atau node. Pendekatan SNA dapat mengetahui struktur jaringan sosial, serta
menjelaskan posisi utama atau pemeran kunci dalam suatu jaringan (Mbaru & Barnes, 2017).
Masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui visualisasi jaringan yang terbentuk dengan tagar
#SolidaritasUntuk NTT dan peran pers sebagai aktor dalam jaringan sosial #SolidaritasUntuk
NTT. Untuk dapat mengetahui uraian permasalahan tersebut digunakan metode SNA.

Metode SNA dapat memberikan informasi terkait struktur dan pola jaringan serta
intensitas relasi antar aktor dalam suatu jaringan. Peran sentralitas aktor dapat diketahui
melalui pendekatan ini. Fokus dalam analisis ini adalah bagaimana peran pers sebagai aktor
dalam jaringan dengan mendistribusikan gerakan sosial digital tagar #SolidaritasUntuk NTT
di Twitter.

Metode pengumpulan data menggunakan teknik text mining pada aplikasi Gephi.
Penggunaan teknik fext mining untuk mengetahui data semua akun di Twitter yang menggunakan
tagar #SolidaritasUntukNTT. Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah processing
data.

Processing data penelitian ini dilakukan fext mining (penambangan teks) dengan
menggunakan keywords #SolidaritasUntukNTT. Data yang terhimpun adalah akun-akun yang
melakukan tweet, retweet, mention, reply dengan menggunakan tagar tersebut. Pada tahapan
ini juga dilakukan cross check data-data yang relevan dengan masalah penelitian ini. Setelah
data nodes dan edge terhimpun dalam aplikasi Gephi, langkah selanjutnya adalah analisis data
jaringan utuh (complete network) dan sentralitas aktor.

Setelah tahapan processing data, selanjutnya adalah melakukan analisis data. Ada dua
tahapan analisis data, yaitu peneliti melakukan analisis complete network dengan menggunakan
algoritma Yifan Hu. Alasan pemilihan algoritma Yifan Hu dikarenakan nodes yang diperoleh
dari fext mining penelitian ini cukup besar 12.783 Nodes. Tahapan kedua dengan melakukan
analisis pada level aktor pers untuk mengetahui sentralitas aktor pers yang ada pada jaringan ini.
Analisis tipe dan sentralitas aktor menggunakan aplikasi Gephi dengan bantuan teori graf untuk
mengidentifikasi tipe jaringan dan sentralitas aktor pers dalam jaringan #SolidaritasUntukNTT.
Berdasarkan tahapan analisis data di atas, berikut adalah rancangan analisis data penelitian ini:

Tabel 1. Rencana Analisis

Level Analisis Unit Analisis Output Informasi
Tipe Relasi Relation Type Tipe Relasi yang terbentuk
Jaringan Realtion Pattern Bagaimana visualisasi pola komunikasi dari relasi

jaringan ini

Network Connection Bagaimana arah hubungan relasi dari jaringan ini
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Sentralitas Aktor | Degree Centrality Bagaimana Popularitas aktor dalam jaringan
sosial atau jumlah relasi dari dan ke aktor
Closeness Centrality Bagimana kedekatan aktor dengan aktor lainnya
Betweenness Centrality Siapa aktor yang menjadi perantara dalam
jaringan
Eigenvector Centrality Seberapa penting aktor yang memiliki relasi

dengan aktor lainnya.

Sumber: (Eriyanto, 2014)

Hasil akhir penelitian ini adalah proses analisis pada level sistem (tipe relasi jaringan)
dan level aktor (sentralitas). Analisis tipe relasi jaringan memiliki tiga analisis data yaitu: tipe
relasi, pola relasi dan hubungan jaringan, sedangkan level aktor memiliki empat analisis yaitu:
degree centrality, closeness centrality, betweenness centrality dan eigenvector centrality (Zhang
& Luo, 2017). Ada banyak teori yang mendukung perhitungan sentralitas aktor pers dalam
grafik penyebaran pesan gerakan digital #SolidaritasUntukNTT di Twitter. Menurut Carnia et
al (2021), ada rumusan 4 sentralitas aktor pada teori graf, yaitu : Pertama, Degree Centrality
digunakan untuk mencari akun yang memiliki pengaruh paling besar pada penyebaran informasi
di Twitter dengan melihat jumlah hubungan langsung yang dimiliki suatu aktor dengan
aktor lain. Semakin tinggi nilai sentralitas derajat, semakin banyak ikatan atau relasi yang
dimiliki aktor dengan aktor lain. Menurut Soumokil et al (2013) terdapat dua jenis identifikasi
keberadaan aktor dalam suatu jaringan, yaitu indegree dan outdegree. Indegree adalah pesan
yang mengarah ke dalam aktor (dihubungi oleh aktor lain), sedangkan outdegree adalah pesan
yang mengarah ke luar aktor (menghubungi aktor lain). Untuk menghitung degree centrality
value atau C (v) sebagai berikut:

d(v)

Cpv) = .- (1)
Di mana d adalah jumlah relasi (/ink) dan n adalah jumlah anggota populasi (nodes)

Analisis yang kedua, Closeness Centrality digunakan untuk mencari akun yang paling
berpengaruh dengan melihat seberapa dekat aktor tersebut dengan aktor lainnya berdasarkan
jarak terpendek yang diperoleh. Untuk menghitung closeness centrality value atau CC (v)
sebagai berikut:

n—1

Di mana D adalah jalur terpendek ke aktor lain, dan n adalah jumlah anggota populasi (nodes).

Ketiga, Betweenness Centrality digunakan untuk mencari akun yang paling berpen-
garuh dalam penyebaran informasi berdasarkan sejauh mana mereka dibutuhkan sebagai peng-
hubung dalam diseminasi informasi di jejaring sosial Twitter. Untuk menghitung betweenness
centrality value atau C, (v) sebagai berikut:

Cclv) = A2}

GijPic

Cplv) = 3 el

Dimana 6ij P, adalah jumlah tahap terpendek dari aktor, dan 6ij adalah jumlah jalur dalam
jaringan, sementara nilai maksimum. Nilai Betweenness centrality normalitas adalah 0-1, di
mana mendekati 1 yang paling bagus.
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Keempat, Eigenvector centrality digunakan untuk mencari akun yang paling berpengaruh
dengan mengidentifikasi pengaruh akun tersebut di seluruh jaringan, tidak hanya pengaruhnya
terhadap node yang terhubung langsung. Untuk menghitung eigenvector centrality value atau
C, (v) sebagai berikut:

l n
Cev) = X’EZ Rl e B R s S
j=1

Di mana Aij adalah neighboring matrix, n adalah jumlah nodes dalam graf. 4 adalah dominan
nilai eigenvector.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dataset diperoleh dari penambangan teks (mining text) digital di Twitter menggunakan
aplikasi Gephi dan plug in Twitter Streaming Importer dengan menggunakan kata kunci
(keyword) #SolidaritasUntukNTT. Berdasarkan hasil penambangan teks diperoleh jumlah
nodes dan edges dalam jaringan tagar #SolidaritasUntukNTT adalah 12.783 nodes atau aktor
yang menggunakan tagar #SolidaritasUntukNTT dan 28.451 edges atau relasi yang terbentuk
di antara akun-akun yang menggunakan tagar #SolidaritasUntukNTT. Hasil analisis data
penelitian ini pada level sistem (tipe jaringan) dan level aktor (sentralitas aktor) yang dianalisis
menggunakan perangkat lunak Gephi dengan algoritma Yifan Hu. Pemilihan algoritma Yifan Hu
didasari nodes yang diperoleh cukup besar di atas 10.000 nodes dengan arah hubungan directed
(Gephi, 2011). Berdasarkan analisis dengan menggunakan algoritma Yifan Hu diperoleh hasil
gambaran tipe jaringan dan sentralitas pada jaringan #SolidaritasUntukNTT.

Level Sistem (Tipe Relasi)

Jaringan merupakan tempat atau media para aktor untuk saling berkomunikasi dengan
aktor lainnya. Jaringan menyediakan sebuah sistem untuk mengatur arus informasi para aktor
sehingga dapat dipahami para aktor saling membangun relasi. Jaringan merupakan suatu
sistem yang dinamis berdasarkan interaksi para aktornya. Jaringan sosial yang terbentuk
dalam penelitian ini karena kesamaan minat pengguna dalam mendistribusikan pesan digital
melalui tagar #SolidaritasUntukNTT. Menurut Barisione & Ceron (2017), tagar merupakan
salah satu penyampaian opini masyarakat di era komunikasi digital secara bebas tanpa mediasi
pihak manapun. Tagar #SolidaritasUntukNTT merupakan upaya masyarakat digital untuk
mengekspresikan opininya dalam interaksi digital. Penyampaian opini masyarakat melalui
media sosial akan membentuk suatu keterhubungan atas kesamaan minat, sehingga membentuk
pola jaringan yang dapat dianalisis melalui pendekatan SNA.

Pola jaringan akan berubah mengikuti pola interaksi dan komunikasi setiap aktornya.
Berdasarkan analisis sistem jaringan diperoleh data media sosial Twitter memiliki karakteristik
relasi dua tipe. Menurut Pryke (2012), jaringan dua tipe adalah jaringan yang memiliki aktor
dengan tipe yang berbeda antara individu dan lembaga. Dalam hasil penelitian ini seperti @
aargopuro, @thaza kun, @nurizzati shm, @corbuzier dan lainnya sebagai individu, sedangkan
yang termasuk dalam lembaga adalah @vice.id, @detik.com, @metro_tv dan lainnya.
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Gambar 2. Sosiogram #SolidaritasUntukNTT dengan Aplikasi Gephi
Sumber: Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data sosiogram di atas, dengan menggunakan tagar
#SolidaritasUntukNTT yang terbentuk dari 12.783 titik atau aktor dan 28.451 garis penghubung
sebagai relasi. Sosiogram di atas menunjukkan bahwa aktivitas interaksi di Twitter didominasi
oleh jaringan BTS Army. Aktor sentral dalam komponen jaringan BTS Army di antaranya
adalah @armyindovote, @btsvotingindo dan @bts_twt. Ketiga akun ini merupakan akun yang
paling sering dihubungi oleh aktor lain ketika menggunakan tagar #SolidaritasUntukNTT.
Komponen jaringan BTS army termasuk yang paling aktif dan reaktif dalam mendistribusi
gerakan sosial digital #SolidaritasUntukNTT. Pers dalam sosiogram di atas hanya @vice id
dan @kumparan saja yang mampu mengimbangi pergerakan pesan digital dari para BTS army.

Pola jaringan sosial yang terbentuk antara aktor (nodes) dihubungkan oleh keterkaitan
minat yang sama, yaitu memberikan dukungan moral kepada masyarakat yang terdampak
bencana banjir di NTT. Ketika para pengguna Twitter berusaha mencari berbagai informasi
yang mereka percayai dan yakini, maka mereka akan merujuk kepada pengguna Twitter
lainnya. Dengan itu mereka telah membentuk atau membuka peluang terjalin relasi diantara
para pengguna Twitter tersebut. Relasi dalam Twitter akan terbentuk dari aktivitas mereka
melakukan quotes dari tweet aktor lain, atau memberikan like dan comment di tweet aktor
lain. Hal ini selaras dengan pernyataan John & Carrington (2011) bahwa jejaring sosial adalah
himpunan pengguna yang saling berinteraksi satu dengan lainnya. Anggota jaringan yang
saling terhubung dapat dianalisis pola, struktur dan karakteristik jaringannya.

Dari hasil visualisasi (gambar 2) terdapat pola komunikasi roda (radial personal network).
Pola komunikasi roda adalah pola komunikasi yang terpusat dalam suatu jaringan, ada aktor
yang letaknya sebagai pemberi informasi kepada kelompoknya masing-masing. Pola radial
personal network memiliki kelebihan dalam distribusi pesan yang lebih efektif, karena setiap
anggota populasi memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain (open network),
sedangkan interlocking personal networks jauh lebih tertutup akan kemungkinan interaksi baru
dengan pengguna yang lainnya (Rogers & Kincaid, 1981).

Radial Personal Network memiliki tingkat keeratan hubungan antara aktor dalam suatu
jaringan yang rendah, karena setiap aktor hanya terhubung pada satu aktor pusat saja. Dalam
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jaringan #SolidaritasUntukNTT dapat teridentifikasi aktor-aktor yang memerankan sebagai
cutpoint di antaranya adalah @stberis, @taethless, @viclerens, @madeandi dan lainnya.
Cutpoint merupakan peran suatu aktor dalam jaringan sosial, cutpoint berperan sebagai
penghubung dan perekat dalam jaringan sosial, ketiadaan cutpoint dalam suatu jaringan akan
menyebabkan jaringan terpecah pecah menjadi beberapa komponen kecil atau bahkan menjadi
aktor isolate atau aktor yang tidak memiliki relasi dengan aktor lainnya (Borgatti et al., 2013).
Oleh karena itu dalam studi jaringan peran dari cutpoint sangat penting untuk menyatukan
suatu jaringan.

Pola komunikasi roda dalam jaringan #SolidaritasUntukNTT adalah asimetris. Pola
komunikasi yang simetris tidak melihat feedback dalam proses komunikasi yang terjadi. Pola
asimetris memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya distribusi pesan menjadi lebih
cepat dan efektif, sedangkan kelemahannya pola jaringan ini tergantung dari key player, jika
ada hambatan pada key player maka seluruh informasi akan mengalami kendala.
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Gambar 3. Cutpoint dalam jaringan #SolidaritasUntukNTT
Sumber: Hasil Penelitian

Analisis level sistem yang ketiga adalah arah relasi jaringan. Terdapat dua bentuk relasi
jaringan, yaitu langsung dan tidak langsung. Relasi langsung adalah relasi yang memiliki
arah hubungan, ada yang bertindak sebagai pengirim dan penerima pesan, sedangkan relasi
tidak langsung adalah relasi yang tidak memiliki arah hubungan, peran pengirim dan peran
penerima dianggap equal, keduanya memiliki peran (Bakry, 2020). Menurut Plickert, Coté, &
Wellman (2007), relasi yang menunjukkan arah (langsung) adalah relasi yang bukan resipokal,
sedangkan relasi yang tidak menunjukkan arah (tidak langsung) adalah relasi yang resipokal.
Hasil penelitian ini merupakan jenis relasi yang memiliki arah hubungan, ada aktor yang
berperan sebagai pengirim pesan dan aktor yang menerima pesan. Aktor yang berada di pusat
pola jaringan, adalah aktor yang mengirim pesan kepada aktor lainnya, hal inilah merupakan
karakteristik pola komunikasi roda.

Selain dilihat dari jenis relasi, penelitian tipe jaringan dapat dikategorikan menjadi relasi
simetris (dua arah) dan asimetris (satu arah). Penelitian ini merupakan tipe asimetris (satu arah).
Menurut Kadushin (2012) relasi simetris adalah relasi yang bersifat dua arah, di mana dua aktor
memiliki peran yang sama, jika salah satu aktor dihilangkan maka relasi tidak dapat terbentuk,
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sedangkan asimetris adalah hubungan satu arah, ada aktor yang bersifat aktif dan ada aktor yang
pasif. Pada kasus ini gerakan digital #SolidaritasUntukNTT, ada aktor yang berperan sebagai
pengirim pesan dan ada aktor yang menerima pesan, oleh karena itu arah penelitian ini adalah
asimetris. Hasil penelitian ini berbeda dari temuan Haythornthwaite (2005) yang menunjukkan
arah relasi yang simetris pada dampak penggunaan sosial media. Hal ini bisa saja terjadi karena
perbedaan unit analisis, jika dalam penelitian Haythornthwaite fokusnya adalah dampak media
komunikasi dan internat pada konektivitas antar manusia, sedangkan dalam penelitian ini yang
menjadi fokusnya adalah distribusi pesan gerakan digital dengan tagar #SolidaritasUntukNTT.
Distribusi gerakan digital ini dapat diidentifikasi pola penyebaran informasinya, dari yang
melakukan tweet, retweet, mention, like dan comment pada jaringan ini.

Level Aktor (Sentralitas)

Analisis sentralitas aktor dapat diukur dengan 4 (empat) skala pengukuran sentralitas
aktor, yaitu degree centrality, closeness centrality, betweenness centrality dan eigenvector
centrality. Analisis sentralitas aktor ini digunakan untuk mengetahui peranan pers dalam
mendistribusikan fenomena gerakan sosial digital #SolidaritasUntukNTT. Berdasarkan hasil
penambangan teks, sekurangnya ada 5 (lima) media arus utama yang ikut memobilisasi
gerakan digital ini, di antaranya adalah @vice i1d, @kumparan, @idntimes, @arusbaik id dan
@detikcom. Pemilihan kelima media ini didasari pada pencapaian terbanyak degree centrality
dalam jaringan utama.

Fokus analisis data sentralitas aktor pers dianalisis pola jaringan kelima pers tersebut, yang
kemudian akan dianalisis peran sentralitasnya dalam jaringan utama #SolidaritasUntukNTT.
Tujuan analisis sentralitas aktor ini untuk mengetahui seberapa jauh informasi mengenai tagar
tersebut menyebar keseluruh jaringan pada media tersebut.
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Gambar 4. Sosiogram Pers di Twitter
Sumber: hasil penelitian
Berdasarkan sosiogram pers di atas, peran media dalam mendistribusikan gerakan sosial
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digital #SolidaritasUntukNTT kurang signifikan penyebaran informasinya, jika dibandingkan
dengan jumlah follower aktif tiap media tersebut. Berikut perbandingan popularitas aktor
(degree centrality) tiap jaringan pers dengan jumlah follower pers tersebut.

Tabel 2. Profil data dan dataset penelitian

No Nama Aktor Degree | Betweenness | Closeness | Eigenvector l%](:lligisgr Pr?&:))rsi
1 @vice_id 421 0 0.0 0.24 418.458 0,1

2 @kumparan 295 0 0.0 0.20 675.482 0,04

3 @idntimes 109 55 1.0 0.06 408.366 0,02

4 @arusbaik id 92 0 0.0 0,07 4.806 1,91

5 @detikcom 77 81 1.0 0,05 16.840.906 0.00

Sumber: Hasil Penelitian

Analisis Degree centrality digunakan untuk mengetahui popularitas aktor dalam jaringan
sosial. Degree centrality merupakan jumlah relasi yang dimiliki dari dan ke aktor (Eriyanto,
2014). Jadi dalam konteks penelitian ini ingin mengetahui berapa jumlah relasi dari dan ke pers
dengan popularitas tertinggi dalam jaringan. Media @vice id memiliki popularitas yang tinggi
di antara media lainnya sebanyak 421 relasi. Data ini dapat diartikan bahwa aktor tersebut
menghubungi (outdegree) dan dihubungi (indegree) sebanyak 421 kali. Degree centrality pers
kedua dimiliki oleh @kumparan dengan relasi 295. Degree centrality @idntimes, @arusbaik
id dan @detikcom masing-masing memiliki total relasi 109, 92 dan 77. Relasi degree centrality
dalam jaringan dapat diidentifikasi berdasarkan relasi masuk (indegree) dan relasi keluar
(outdegree). Relasi indegree dan outdegree dalam konteks penelitian ini adalah jumlah relasi
yang menghubungi kelima pers berupa mention, quote, like dan retweet pesan termasuk dalam
indegree, sedangkan outdegree adalah pesan yang di mention kepada aktor lain dari pers.

Dari kelima media di atas, hanya media @idntimes dan @detikcom yang melakukan
mention kepada aktor lainnya. Aktor @idntimes menyebarluaskan tagar (outdegree)
#SolidaritasUntukNTT kepada aktor @idntimeskaltim sebanyak dua kali, sedangkan aktor @
detikcom melakukan mention kepada aktor @detikfinance juga sebanyak dua kali.

Analisis kedua adalah closeness centrality. Analisis ini untuk mengetahui seberapa dekat
aktor dengan semua aktor lain dalam jaringan #SolidaritasUntukNTT. Menurut Eriyanto (2014)
kedekatan suatu aktor dapat dilihat dari berapa langkah seorang aktor dapat menghubungi aktor
lainnya dalam suatu jaringan. Dalam closeness centrality yang diukur adalah jalur terpendek
dari satu aktor ke aktor lainnya, untuk mencapai aktor dalam jaringan ada banyak jalur yang
bisa dilewati dalam perhitungan ini yang diukur adalah jalur terpendeknya.

Berdasarkan data tabel Closeness Centrality, aktor @idntimes dan @detikcom memiliki
nilai 1.0, ini artinya kedua aktor ini ingin melakukan relasi dengan aktor lainnya hanya
membutuhkan jarak 1 relasi saja, sedangkan ketiga aktor lainnya tidak memiliki jalur untuk
melakukan relasi dengan aktor lainnya, hal ini dikarenakan relasi ketiga aktor lainnya adalah
relasi indegree sehingga ketiga aktor ini bersifat pasif tanpa berusaha menghubungi aktor
lainnya dalam jaringan #SolidaritasUntukNTT.

Analisis yang ketiga adalah betweenness centrality. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui posisi seorang aktor sebagai perantara bagi aktor lain dalam suatu jaringan (Eriyanto,
2014). Keberadaan aktor ini sangat penting untuk menyatukan aktor-aktor lainnya agar tetap
terhubung dalam jaringan. Keberadaan aktor ini untuk mengetahui arus pesan yang dikirimkan
dapat secara langsung atau melalui aktor perantara. Semakin tinggi nilai betweenness centrality
maka semakin penting peran aktor tersebut dalam jaringan.
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Berdasarkan tabel 2 dapat diperoleh informasi nilai betweennes centrality kelima news
online dimiliki oleh @detikcom dan @jidntimes dengan nilai 81 dan 55. Aktor @detikcom dan
@idntimes selain berperan sebagai sumber informasi dalam jaringan, juga berperan sebagai
perantara atau perekat (cutpoint) dari relasi antar aktor dalam jaringan #SolidaritasUntukNTT.
Sementara itu, aktor @vide id, @kumparan dan @arusbaik id memiliki nilai betweennes
centrality 0. Artinya ketiga news online ini tidak berperan sebagai perantara. Jika ada aktor
yang ingin menghubungi aktor lainnya, tidak perlu melalui ketiganya.

Analisis yang keempat adalah eigenvector centrality, analisis ini digunakan untuk
mengetahui relasi dengan aktor yang memiliki kontribusi paling sentral dalam jaringan. Dalam
analisis ini tidak mengukur “berapa banyak orang yang anda kenal”, tetapi “siapa orang yang
anda kenal” (Eriyanto, 2014). Eigenvector centrality menunjukkan aktor terpenting dalam
jaringan berdasarkan koneksi yang dimiliki aktor (Alhajj & Rokne, 2014). Berdasarkan data
di atas menunjukkan bahwa aktor @vice id memiliki nilai eigenvector tertinggi dibandingkan
dengan news online lainnya. Hal ini berarti media @vice id memiliki hubungan dengan banyak
aktor penting dalam jaringan #SolidaritasUntukNTT.

Berdasarkan hasil analisis sentralitas aktor pers dalam menyebarluaskan pesan digital
sosial di Twitter kurang signifikan dalam distribusi keseluruhan jaringan utama. Para aktor
pers hanya menjadi aktor pendukung saja. Hal ini dapat terlihat dari hasil analisis sentralitas
kelima media tersebut hanya memperoleh 994 popularitas dari 12.000 kemungkinan populasi
yang dapat diperoleh.

Peran aktor pers dalam gerakan sosial digital tagar #SolidaritasUntukNTT sudah
menjalankan perannya dengan baik sebagaimana fungsi pers menurut McNair (2018). Pers
dalam jaringan ini mampu mendistribusikan pesan gerakan sosial digital kepada pengguna
Twitter. Pers dapat meningkatkan jalur distribusi pesannya jika me-mention akun-akun
pemerintah atau lembaga-lembaga terkait agar pesan yang ada dapat langsung diterima oleh
lembaga terkait. Pemanfaatan media sosial dapat ditingkatkan kembali, karena media sosial
telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Keterbukaan informasi di media sosial
salah satunya Twitter memberikan kesempatan bagi siapa saja untuk dapat mengakses dan
memberikan opini terkait kondisi yang ada di masyarakat.

Twitter adalah media sosial yaang secara aktif mendistribusikan opini dan gerakan digital
di masyarakat. Twitter seringkali digunakan dalam berbagai kegiatan kemanusiaan dan politik
di masyarakat (Gunawibawa & Oktiani, 2020). Kehadiran Twitter telah menggeser ruang
diskusi dan parisipasi publik di seminar-seminar, perkuliahan, tempat kerja menjadi ruang
diskusi ruang online. Kehadiran ruang online memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk
berinteraksi dan berdiskusi tanpa batasan ruang dan waktu.

Percakapan-percakapan yang ada di Twitter dapat diketahui pola jaringan komunikasi
online melalui metode SNA. Aktor-aktor kunci dalam penyebaran pesan dan gerakan
sosial digital dapat diketahui posisi dan perannya. Sebuah isu dalam Twitter dapat dilihat
perkembangannya melalui pola jaringan dan aktor-aktor yang menggunakan isu tersebut. Aktor
pers dalam penelitian ini bukan termasuk dalam aktor sentral, tetapi pers termasuk dalam aktor
kunci dalam menyebarkan gerakan sosial digital ini menjadi lebih luas lagi.

SIMPULAN

Pers dalam penelitian jaringan ini telah memerankan fungsinya dengan baik, walau tidak
menjadi pemain sentral dalam jaringan ini. Pers telah memberikan sumbangsih penyebaran
gerakan sosial digital melalui jaringannya, sehingga gerakan sosial tagar #SolidaritasUntukNTT
menjadi lebih menyebar ke beberapa pengguna Twitter. Hasil penelitian yang telah dilakukan
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pada jaringan #SolidaritasUntukNTT, dengan melakukan penambangan teks (mining text)
tweet, retweet, like, comment, quote dan mention para aktor diperoleh beberapa kesimpulan di
antaranya adalah karakteristik tipe jaringan dalam penelitian ini adalah two mode. Aktor yang
terlibat di dalamnya tidak hanya individu saja tapi juga lembaga dan instansi pemerintah. Selain
itu pola komunikasi jaringan yang ditemukan adalah radial personal network yang memiliki ciri
jaringan terbuka dan kohesivitas yang rendah jika dibandingkan dengan interlocking personal
networks. Arah relasi jaringan dalam penelitian ini adalah directed dan asimetris. Arah relasi
yang satu arah ini dapat terlihat jelas peran yang dimiliki tiap aktornya, ada yang sebagai
menghubungi (outdegree) dan dihubungi (indegree). Pada level aktor analisis yang dilakukan
adalah sentralitas aktor news online yang terhubung dalam jaringan #SolidaritasUntukNTT.
Analisis aktor pers, untuk mengetahui peranan pers dalam mendistribusi pesan solidaritas
digital tersebut. Berdasarkan hasil analisis, ada lima pers yang memiliki jumlah relasi
terbanyak di antara pers lainnya, yaitu @vice id, @kumparan, @idntimes, (@arusbaik id dan
@detikcom. Ada 4 level analisis sentralitas aktor, yaitu degree centrality, closeness centrality,
betweenness centrality dan eigenvector centrality. Pada level degree centrality media @vice
id memiliki relasi terbanyak dibandingkan dengan media lainnya sebesar 421, diikuti oleh
@kumparan dengan relasi 295. Degree centrality (@idntimes, @arusbaik id dan @detikcom
masing-masing memiliki total relasi 109, 92 dan 77. Hasil closeness centrality tertinggi adalah
media @idntimes dan @detikcom sebesar 1.0, sedangkan ketiga media lainnya tidak memiliki
nilai closeness centrality. Hal ini dikarenakan, ketiga media lainnya tidak melakukan upaya
menghubungi aktor lain dalam jaringan utama. Begitu juga dengan hasil betweenness centrality
hanya dimiliki oleh media @idntimes dan (@detikcom, sedangkan media lainnya tidak memiliki
nilai. Terakhir data eigenvector centrality menunjukkan bahwa aktor @vice id memiliki nilai
eigenvector tertinggi dibandingkan dengan news online lainnya. Hal ini berarti media @vice
1d memiliki hubungan dengan banyak aktor penting dalam jaringan #SolidaritasUntukNTT.
Dalam tatanan teoretis dan praktis, penelitian ini dapat dijadikan masukan baru bagi
bidang ilmu komunikasi khususnya Social Network Analysis (SNA). Penelitian ego network
dapat dilakukan untuk mengukur sentralitas aktor dalam suatu jaringan. Analisis sentralitas
aktor umumnya dianalisis berdasarkan aktor yang memiliki sentralitas tertinggi saja, oleh karena
itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan baru, analisis sentralitas aktor dapat
dilakukan dengan cara yang berbeda. Selain itu pada tatanan praktis, penelitian ini diharapkan
memberikan sumbangsih pada penelitian jaringan sosial. Selain itu pemanfaatan media Twitter
dapat digunakan untuk menyebarkan pesan-pesan kepada khalayak secara cepat dan masif.
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